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Pada mulanya adalah sebuah vas kristal yang kusangka hanyalah pengganti vas murahan di ruang tamu yang jatuh akibat percumbuan kami beberapa waktu yang lalu. Tom mengirimkan padaku vas seharga ratusan ribu rupiah itu lewat kurir, dan aku termangu-mangu di ruang tamu memandangnya. Vas itu bagus sekali, jauh lebih bagus daripada yang digantikannya. Ada sebuah kartu berwarna merah jambu, dengan ucapan sederhana, "semoga memadai,.. salam sayang, Tom...". Juga ada seikat bunga segar yang dikirim bersama vas itu, dan segera kupajang di ruang tamu. Aku tersenyum sendiri mengingat betapa percintaan kami dulu itu sangat menggebu sampai memecahkan vas segala! (baca cerita yang lalu).

Setelah vas, kemudian ada yang lain lagi. Suatu malam ia membawa sebuah bungkusan yang diam-diam diletakkannya di meja riasku ketika aku sedang ke dapur mengambil minuman. Tom lalu mengajakku mandi bersama, karena katanya tubuhnya gerah sekali. Aku pun mengerti maksudnya, dan kami bercumbu di lantai kamar mandi malam itu, dengan tubuh penuh sabun. Seperti biasanya, percumbuan kami selalu penuh gairah, dan tak terhitung sudah berapa kali kami berdua tergelincir, bergulingan di lantai yang licin oleh air bercampur sabun. Aku, seperti yang sudah-sudah, bergelimang orgasme berkali-kali, menggelepar-gelepar seperti ikan yang dilemparkan ke daratan.

Setelah itu kami makan malam, bakmi goreng yang dipesan lewat telepon. Setelah itu Tom tertidur sejenak di sofa, dan baru bangun menjelang tengah malam. Ia pamit ketika jarum jam hampir tiba di angka satu. Aku melepasnya dengan ciuman panjang yang mesra, dan ia membisikkan janjinya untuk datang lagi minggu depan, langsung dari bandar udara. Aku bilang padanya, dia bisa datang kapan saja. Ia tersenyum dengan senyumnya yang selalu mempesona itu. Lalu ia melambai, dan hilang di kegelapan malam.

Aku segera kembali ke kamar untuk tidur. Badanku selalu penat setiap bercumbu dengan Tom. Tetapi, ketika hendak membersihkan muka, betapa terperanjatnya aku ketika kulihat sebuah bungkusan yang tergeletak di meja riasku. Di atasnya ada tulisan tangan Tom: "Untuk Mika". Ada sebuah merek disainer ternama terpampang di bungkus itu, dan aku melongo lagi melihat isinya: sebuah gaun pesta berwarna biru-ungu yang berkesan mewah. Oh!.. aku menutup mulutku sendiri dengan punggung tangan. Gaun ini harganya mahal sekali, dan pasti tak akan bisa kubeli dengan gajiku sebagai sekretaris.

Rasanya aku mau menangis malam itu. Antara sangat gembira dan sangat sedih. Bahkan almarhum suamiku saja tak pernah memberi hadiah begini mewah. Mengapa Tom memberikan ini padaku? Apakah ini adalah "ongkos" hubungan kami selama ini? Dengan getir kusadari bahwa aku mulai menerima bayaran untuk segala kenikmatan badani yang telah kuberikan pada Tom. Entah bagaimana perasaanku malam itu, serasa campur-aduk dan membingungkan. Di satu pihak aku senang sekali mendapat perlakuan istimewa dari seorang pria yang memang aku sukai. Di pihak lain aku merasa hina sekali, mendapat barang sebagai imbalan sebuah percumbuan. Apakah pria itu memang bermaksud "membeli"-ku?

Paginya, langsung ku telpon apartemen Tom, tetapi rupanya ia tidak ada. Mungkin sudah berangkat ke bandara pagi-pagi sekali. Aku tahu, ia sedang dalam jadwal ketat karena perusahaan tempatnya bekerja akan membeli pesawat-pesawat baru, dan Tom sedang ikut briefing dari perusahaan penjual pesawat itu. Mungkin pagi ini ia sudah ada di ruang rapat, maka kutelpon kantornya. Seorang resepsionis mengatakan dengan sopan tetapi tegas bahwa semua pilot tidak bisa diganggu karena sedang menerima pengarahan dari direktur utama.

Siang hari kucoba lagi menelponnya, dan lagi-lagi gagal karena Tom makan siang bersama teman-temannya di luar kantor. Resepsionis itu mengusulkan agar aku menghubungi telpon genggamnya, tetapi setelah kucoba ternyata telpon itu dimatikan. Kesal juga rasanya aku. Tetapi apa lah daya.

Malam hari kutelpon lagi apartemennya. Suara Tom terdengar letih di seberang sana. Kasihan, pasti dia capai sekali setelah seharian ikut training yang menurut dia sendiri sangat membosankan itu.

"Sudah makan, Tom?" tanyaku berbasa-basi.

"Sudah ..," jawabnya sambil menguap, "Tetapi rasanya belum kenyang kalau belum makan kamu.."

Aku tertawa kecil. Pria ini selalu punya cara untuk menggodaku. Aku bilang kepadanya, aku bukan makanan pelengkap. Dia bilang, justru karena itu dia sekarang masih lapar. Aku bilang, kenapa tidak datang malam ini. Dia bilang, dia ingin tetapi letihnya bukan main.

"Terimakasih, ya ...Gaunnya bagus sekali," akhirnya kukatakan maksud sebenarnya aku menelpon.

"Kamu suka?" tiba-tiba suara Tom berubah riang. Nada kantuknya tidak ada lagi. Aku terenyuh mendengar betapa ia ternyata ingin sekali aku menyukai hadiahnya.

"Tentu saja. Tetapi aku tidak suka harganya," jawabku terus terang.

"Maksudmu?" tanya Tom heran.

"Aku tidak suka kamu memberi barang-barang semahal itu, Tom. Aku....,"

"Tetapi aku suka memberikannya.." Tom memotong.

"Kenapa?"

"Karena aku suka,"

"Kenapa suka?"

"Karena .....," Tom terdiam agak lama. Aku menunggu, membiarkan sejenak keheningan mengisi jalur telepon kami.

Terdengar Tom menghembuskan nafas kuat-kuat. Lalu katanya, "Aku merasa perlu memberikannya, Mika."

"Kenapa perlu? Apa yang membuat kamu perlu memberikannya?" desakku.

"Karena kamu baik sekali kepadaku. Aku merasa kamu telah memberikan sesuatu yang besar sekali kepadaku." Jawab Tom.

Walaupun sebenarnya agak tersinggung, aku menahan emosi, dan malah tertawa kecil untuk menyembunyikan perasaanku. Lalu aku menyindir, "Maksudmu, yang selama ini kuberikan itu sama dengan harga gaun?"

"Bukan begitu, Mika .... Please, bukan itu maksudku," ucap Tom terburu-buru.

"Lalu apa?"

"Sulit menerangkannya lewat telpon. Tunggu aku datang malam ini, oke?" katanya.

Aku melirik jam tanganku, sudah hampir pukul 10. "Jangan Tom. Besok kamu harus pagi-pagi ke kantor. Kita bicara lain kali saja," jawabku, sengaja suaraku kupertegas dengan maksud agar ia mengerti bahwa persoalan gaun itu bukanlah persoalan kecil.

"Please, Mika ... jangan tersinggung. Aku minta maaf." Ucap Tom penuh permohonan. Mendengar itu, luluh juga hatiku.

"Tidak. Aku tidak marah. Cuma perlu penjelasan saja," kataku. Nada suara kuperlembut, "Sekarang, ... tidur dulu, deh. Besok telpon aku di kantor ya!" sambungku. Tom mencoba menahanku, tetapi cepat-cepat kuucapkan selamat malam, kukecup telepon, dan kuletakkan di gagangnya sebelum Tom sempat menjawab.

Malam itu aku tidur dengan gelisah.

******

Siang keesokan hari, Tom menelpon sebelum pergi makan siang. Dia bilang tak bisa datang malam ini karena boss-nya mengajak makan malam bersama para trainer dari pabrik pesawat. Aku bilang bahwa aku mengerti kesibukannya, dan berjanji akan menunggu lagi telpon darinya tanpa marah-marah. Terus terang, aku tidak bisa marah kepadanya. Aku menyukai pria itu, walau tak pernah bisa memutuskan apakah aku mencintainya atau tidak. Saat ini, aku hanya butuh penjelasan, mengapa dia begitu royal memberiku barang-barang mahal. Cuma itu.

Di rumah, kucoba kenakan gaun pemberian Tom. Oh! Aku sendiri pun mengagumi bayang-bayang di cermin di hadapanku! Wanita bergaun biru-ungu di cermin itu tampak anggun, mewah dan "mahal", sekaligus juga sensual dan amat seksi. Garis roknya cukup tinggi di atas lututku, menampakkan dengan indahnya kedua pahaku yang memang mulus dan menawan itu. Ukuran pinggul dan pinggangnya begitu pas di badanku, menambah tegas lekuk-liku tubuhku, ... hmmmm ... pasti akan membuat semua pria menoleh. Potongan lehernya tidak terlalu rendah, tetapi karena gaun ini terbuat dari bahan mahal, maka "jatuh"-nya di badanku enak, serta sedemikian rupa menonjolkan kesuburan dan kekenyalan payudaraku. Aku terkesima sendiri melihat penampilanku di cermin. Ku putar-putar tubuhku di depan kaca. Ku pandang dari sisi kiri, lalu sisi kanan. Ah!.. dari sisi mana pun, gambaran di cermin itu tetap perfect.

Kubuka lagi gaun itu. Kulipat dengan rapi, dan kumasukkan kembali ke dalam bungkusnya, sehingga tampak seperti belum pernah dibuka. Aku berniat mengembalikan gaun itu ke Tom, walaupun terus-terang aku sangat menyukai penampilanku tadi di depan cermin.

Dan malam itu aku bermimpi pergi ke pesta memakai gaun baru pemberian Tom...

******

Pada suatu malam, tepat seminggu setelah memberikan gaun itu, akhirnya Tom bisa terbebas dari jadwal latihannya yang ketat. Ia segera menjemputku dengan jip-nya, dan membawaku makan malam di pinggir pantai. Sambil menikmat bir dingin kegemarannya, pria yang mempesona itu mengungkapkan isi hatinya.

"Aku sangat menyukaimu, Mik," katanya sambil tak henti mengelus-elus punggung tanganku. Aku diam saja, menyandarkan tubuhku ke sandaran kursi, memandangnya dengan tatapan tak bergeming.

"Bukan gombal. Tetapi baru kali ini aku merasa begitu senang berada dekat dengan seorang wanita,... baru kali ini aku merasa begitu ingin selalu berjumpa denganmu," ucapnya lagi melihat aku terdiam. Kedengarannya, suara Tom agak bergetar. Atau mungkinkah itu karena pengaruh suara ombak yang memecah pantai di dekat restoran tempat kami makan? Aku tak pasti. Aku tetap diam menunggu Tom melanjutkan ucapannya.

"Hadiah-hadiah yang kuberikan itu benar-benar cuma untuk mengungkapkan terimakasihku," kata Tom, kedua matanya tajam menatapku. Aku suka sekali melihat sinar matanya, tegas dan terbuka. Pria ini pasti jujur dan terus terang. Rasanya, memang begitulah dia yang kuketahui selama ini.

"Please..," ucapnya dengan nada penuh permohonan, "Jangan pikirkan harganya, Mik. Aku sendiri tidak terlalu memikirkannya. Bukan karena aku banyak uang, tetapi karena .... Yah, karena aku laki-laki. Aku tidak suka basa-basi menawar."

Aku tersenyum mendengar pengakuannya. Laki-laki memang tidak pernah punya kesabaran untuk melihat angka-angka kecil yang ditempelkan di barang dagangan.

"Kau suka gaun itu, bukan?" tanya Tom dengan suara pelan. Mungkin ia khawatir menunggu jawabanku, bagai seorang pesakitan yang khawatir menunggu keputusan hidup-mati dari seorang hakim.

Aku tersenyum selembut mungkin, mencoba menenangkan hatinya, lalu aku berkata pendek, "Suka sekali."

Muka pria di hadapanku itu langsung berubah cerah, seperti langit yang tiba-tiba terang karena awan kelabu di tiup angin kencang. Sinar matanya seperti berbinar, seperti lampu suar di gelapnya lautan malam.

"Tetapi aku tidak suka kamu memberikan barang-barang mahal seperti itu," kataku pelan, kuusahakan selembut mungkin agar tidak berkesan marah. Padahal, aku ingin juga menunjukkan bahwa tindakannya membelikan barang agak kurang berkenan di hatiku.

Muka Tom berubah gundah lagi, "Sudah kukatakan tadi, please.. jangan lihat harganya," katanya memelas.

"Bagaimana bisa, Tom?" kataku, "Aku tahu persis, gaun itu mahal sekali. Mungkin sama dengan gajiku lima bulan penuh." Sambil berkata begitu, aku tahan air mataku yang terasa merebak. Terus terang, gajiku sebagai sekretaris yunior sangat kecil dan sangat sering membuatku sedih. Apalagi jika aku harus membandingkannya dengan barang-barang yang ada di rumah Mbak Nungki, atau yang kini diberikan Tom kepadaku. Semakin kecil dan miskin saja rasanya aku!

Tom mencengkram lenganku, mendoyongkan tubuhnya sehingga lebih dekat kepadaku, lalu berucap pelan hampir berbisik, "Sungguh mati, Mik ... aku tidak melihat harganya ketika membeli gaun itu. Aku membayarnya dengan kartu kredit, dan sewaktu menandatangani tagihan aku juga tidak terlalu melihat angkanya!"

Aku menghela nafas dalam-dalam, menahan haru yang sudah memenuhi dadaku, dan menunduk menghindari tatapan Tom yang kini begitu lembut seperti kapas-kapas sutra. Tatapan itu juga begitu tulus, membuatku merasa bersalah. Mungkin Tom benar, .. Mungkin ia memang tidak bermaksud apa-apa selain berterima kasih. Mungkin aku saja yang terlalu perasa ... Mungkin. Segalanya mungkin.

Aku merasakan Tom mengangkat tanganku, mendekatkan jari-jariku ke mulutnya. Lalu ia mencium ujung-ujung jariku. Nafasnya yang hangat memenuhi tanganku, dari telapak tangan menjalar sampai ke pangkal lengan. Aku mengangkat muka, menemukan kedua matanya yang teduh itu menatapku lekat-lekat. Aku biarkan bibirnya yang basah dan dingin oleh bir itu menyentuh ujung-ujung jariku. Tanpa kuasa, air mata mengembang di mataku.

"Maafkan aku, Mik..." ucap Tom lembut. Ditariknya tanganku, dan tubuhku pun segera terhempas ke dalam pelukannya. Kursi yang kududuki jatuh, untung tidak dengan suara berisik karena lantai restoran dilapisi karpet cukup tebal.

Aku duduk di pangkuannya. Membiarkan diriku dipeluk mesra. Membiarkan seorang pelayan tersenyum sopan sambil mengembalikan kursiku ke tempat semula. Restoran tidak begitu ramai, dan aku pun tidak begitu peduli. Aku senang dipeluk oleh seorang pria yang aku sukai, bukan?

Tom mencium pipiku sekilas, dan berucap hampir berbisik, "Kamu mau makan apa?"

Aku tersenyum sambil menghapus airmataku dengan tissu. Baru aku sadar, kami belum memesan apa-apa. Pantas sang pelayan yang sopan itu berdiri saja dekat sekali dengan meja kami berdua.

Kami pun lalu memesan makanan, dan aku makan lahap sekali. Sampai malu rasanya ketika Tom dengan terkesima memandangku menyantap kepiting seperti orang yang tidak makan seminggu. Aku tertawa saja melihat dia melongo, dan terus menyantap semua kepiting yang tersedia di meja!

******

Sepulang makan malam, kami bercinta sampai menjelang pagi di apartemen Tom di bilangan Jakarta Selatan. Perasaanku campur aduk malam itu, antara lega karena setidaknya Tom tidak bermaksud "membeli"-ku, campur haru karena ternyata pria itu sangat tulus menyukaiku, dan tentu saja juga birahi yang menggelegak. Tom selalu bisa membuat birahiku menggelegak!

Dia membopongku dari garasi ke ruang tamu. Aku meronta-ronta seperti anak kecil, tetapi tidak sungguh-sungguh berniat turun dari gendongannya. Dia mendudukkanku di sofa di ruang tamunya yang luas. Lampu utama dimatikannya, tetapi sebuah lampu kecil dekat televisi dibiarkan hidup. Gorden jendela dibuka lebar, tetapi tirai bambu diturunkan, sehingga samar-samar aku masih bisa melihat gedung-gedung pencakar langit Jakarta di kejauhan.

Nafasku langsung terengah-engah karena Tom menciumi pinggang dan bahuku sambil menggendong. Begitu aku terduduk di sofa, dia langsung membuka kancing-kancing bajuku, bahkan membuat satu kancingnya putus. Lalu, terburu-buru pula ia membuka kaitan behaku, membebaskan kedua payudaraku yang membukit mempesona. Tanpa basa-basi, dia meremas satu payudaraku -yang kiri, atau yang kanan, entahlah!- sementara mulutnya telah mengulum putting payudara yang satu lagi. Aku menjerit manja. Tubuhku langsung terbakar seperti diceburkan ke panggangan raksasa.

Mulut Tom adalah sumber kenikmatan bagiku. Aku gunakan tanganku yang bebas untuk mencengkram payudaraku sendiri dan menyorongkannya lebih dalam ke mulut Tom. Oh!.. tiba-tiba saja aku berubah menjadi sangat liar. Aku ingin Tom memasukkan sebanyak mungkin daging kenyal payudaraku ke mulutnya. Aku ingin pria itu menyedot-nyedot seluruh bagian ujung payudaraku.

"Aaaaah, Tom... gigit saja Tom...," aku mengerang seperti orang trance, menyorongkan dadaku ke mukanya. Dan Tom pun menggigit lembut ... dan aku pun menjerit kecil ... dan tubuhku seperti berubah menjadi gumpalan kenikmatan belaka ... dan terasa cairan hangat mulai terbetik di liang kewanitaanku ... dan aku pun mengerang, mengerang, dan mengerang terus.

Lalu tangan Tom melepaskan payudaraku, aku pun memprotes, tetapi tidak lama. Karena tangan itu kini mendorong naik rok ku sampai ke pinggul. Tangan itu menjalari pahaku, menimbulkan rasa geli yang membuatku bergidik-menggelinjang. Lalu, kedua pahaku didorong ke arah berlawanan. Aku seperti sebuah gerbang yang dibuka terkuak lebar. Oh! .. Tom malam itu sungguh bersemangat, membuatku juga bersemangat bagai seorang pegulat yang siap tanding di medan laga.

Cepat-cepat kubuka resleting celana jeansnya. Cepat-cepat kutelusupkan satu tanganku. Hmmm ... kejantanan Tom sudah tegang-tegak, hangat dan besar sekali terasa dalam genggamanku. Kukeluarkan kejantanan itu dari lindungan celana dalamnya, kutarik mendekat ke selangkanganku. Tom mengerang, membiarkan tubuhnya kutarik menempel ke tubuhku.

Dengan satu tangan lagi, kubuka celana dalamku yang tipis itu. Cepat-cepat kuangkat pantatku, dan kuloloskan nilon merah muda itu, kulempar sembarangan, ... entah menyangkut di mana. Lalu, aaaah... aku bawa ujung kejantanan Tom ke gerbang ke wanitaanku. Pelan-pelan, dengan penuh perasaan, kugunakan kejantanan itu untuk menggesek-gesek celah di antara kedua bibir kewanitaanku yang terasa semakin menguak sekaligus menebal itu. Oooooh... menggeleser pelan ujung tumpul yang keras dan agak basah itu..., menggesek lemah bagian dalam permukaan kewanitaanku ... Ooooh ... geli dan nikmat sekali rasanya.

Tom mendorong sedikit tubuhnya... Oooooh ... ujung kejantanannya melesak sedikit. Tetapi cepat-cepat kutarik keluar lagi, karena aku belum selesai bermain dengannya. Aku bawa ujung kejantanan itu ke atas, kuputar-putar di sekitar klitorisku yang mulai tersembul dari persembunyiaanya.

"Aaaah!.. Oh! Geli sekali Tom...," aku mendesis. Tom menyahut dengan erangan, entah apa bunyinya.

Tiba-tiba tangan Tom menggantikan tanganku di bawah sana. Dia mencekal sendiri kejantanannya, lalu dengan cepat menggosok-gosokkan ujungnya ke ujung klitorisku. Aku pun mengerang keras, menggelinjang dan bertelektekan dengan kedua tangan di pinggiran sofa. Sebuah serbuan kenikmatan segera memenuhi pinggulku, berhulu di klitorisku, menyebar ke seluruh tubuh, dan bermuara di kepalaku yang kini menggeleng-geleng dengan rambut tergerai-gerai menutupi sebagian mukaku.

"Oooh.. Tom ... masukkan, Tom!" akhirnya aku menjerit meminta-minta. Rasa geli sudah memuncak, dan aku ingin sekali rongga kewanitaan di bawah sana itu dipenuhi otot-kenyal-panas milik Tom. Aku merintih memohon penuh harap. Tom masih saja memain-mainkan ujung kejantanannya di klitoris dan celah kewanitaanku yang sudah basah. Tom terus membawaku terbang semakin tinggi ... semakin tinggi... semakin tinggi.

Aku telah bersandar sepenuhnya ke sofa. Kedua kakiku terangkat tinggi, dan kini bersandar di bahu Tom. Kedua tanganku kini memegang pinggul Tom, mencoba menariknya lebih dekat lagi. Setelah beberapa saat, barulah Tom memenuhi permintaan ku untuk memulai persetubuhan. Diletakkannya ujung kejantanannya di permukaan liang kewanitaanku. Lalu ....... Aaaaaaaaaah... pelan-pelan dia mendorong masuk otot-padat-kenyal itu, menerobos masuk dengan perkasa!

Rasanya seperti ditembus panah panas membara. Tetapi tidak ada rasa sakit yang ditimbulkan oleh panah itu, melainkan sebaliknya. Kejantanan Tom menggesek dinding kewanitaanku, dan setiap gesekannya menimbulkan geli-nikmat yang luar biasa. Belum apa-apa, aku merasakan orgasmeku datang menyerbu bagai air bah yang menjebol tanggul penahannya. Aku mengerang dan menggeliat-geliat, mendorong-dorong tubuhku ke arahnya, sambil menarik-narik tubuhnya ke arahku. Aku membutuhkan gesekan-gesekan yang lebih kuat lagi. Aku membutuhkan sentuhan-sentuhan final.

"Uuuh... kesat sekali liangnya, Mik!" Tom mendesis menyatakan "laporan" dari bawah sana. Aku mengerang ... memang rasanya liang kewanitaanku menyempit setiap aku mulai orgasme, dan itu menambah erat cekalan dinding-dindingya pada kejantanan Tom. Tetapi bagian dalam kewanitaanku terasa menggelembung, menyedot masuk kejantanan Tom lebih dalam lagi. Ooooh... bukan main rasanya!

"Lebih cepat, Tom.... Oooooh... lebih cepat!" aku mendesis mengerang, meminta Tom memulai serangan-serangan frontalnya. Kali ini, Tom pun rupanya tidak hendak menunda. Ia segera menggenjot tubuhku dengan seluruh tenaganya, memasuk-keluarkan kejantanannya dengan cepat dan keras. Suara kecipak-kecipuk ramai terdengar dari bawah sana, karena seluruh liang kewanitaanku telah basah oleh cairan-cairan cinta kami.

"Aaaah!" aku menjerit keras. Tubuhku terguncang-guncang karena ditumbuk-didorong oleh Tom. Sofa berderit-derit memprotes "siksaan" atasnya. Tanganku kini terentang ke atas, mencengkram punggung sofa, mencari kekuatan pegangan dari sana. Tom semakin bernafsu, dan aku pun sudah tak ingat apa-apa lagi. Ledakan demi ledakan orgasme sambung menyambung mendera tubuhku. Jerit dan eranganku susul menyusul, memenuhi ruang tamu yang lapang itu.

Akhirnya, di tengah gelinjang dan gejolak orgasme ku, sempat kurasakan kejantanan Tom menjadi sangat tegang. Seperti dua kali lebih besar dari aslinya ... Aku tahu ia sedang menuju klimaks. Maka, agar tidak menjadi egois,.. sejenak aku lupakan orgasmeku, dan aku berkonsentrasi ke Tom. Ku jepitkan pahaku, sehingga kejantanannya semakin terpilin rapat. Kugerak-gerakkan pinggulku, sehingga bagian dalam kewanitaanku seperti menyedot-nyedot dengan kuatnya. Sehingga ....

"Aaaah. Mik ... Ooooh, Mik .... Aaah!" Tom mengerang-erang, tubuhnya kejang dan mendesak keras ke arahku. Kuterima berat tubuhnya dengan seluruh tubuhku. Kutarik bahunya agar ia rebah di dadaku. Kurasakan kejantanannya melonjak-lonjak, meronta-ronta di dalam kewanitaanku. Lalu,.... Srrrt ... semburat cairan panas kental menerpa bagian dalam tubuhku. Aku mengerang merasakan siraman nikmat yang memicu sebuah gelombang panjang orgasmeku sendiri ......

Untuk sesaat ... dunia seakan sirna!

******

Entah berapa lama kami berdua menggelepar menggelinjang bersama, aku tak pernah tahu. Seluruh jiwaku seakan melayang terbang ke langit-langit ruang tamu. Mungkin juga lebih tinggi lagi, menembus atap apartemen, menuju mega gelap nun di atas sana. Aku memekik dan memekik lagi ... orgasme ku terasa sangat kuat dan panjang ... beralun-alun seperti lagu opera yang dinyanyikan Pavarotti.

Lalu semuanya berubah sepi. Hanya suara nafas kami berdua yang terdengar menggebu. Aku menggeletak lunglai di sofa, membiarkan kedua kakiku terhempas kembali ke lantai ruang tamu. Tubuh Tom tertumpu sepenuhnya di badanku. Kepalanya lunglai tersender di bahuku. Nafasnya deras menerpa leherku, menyelinap ke balik rambutku yang tergerai berantakan.

"Hmmm ...," pria itu mendesah, "Sorry,.. aku tergesa-gesa, Mik. Aku tak tahan lagi!"

"Kenapa musti minta maaf," jawabku terengah-engah, "Aku juga tidak tahan lagi.."

"Tapi kita bisa mengulanginya lagi, bukan?"

"Asal kamu kuat..," jawabku sambil tertawa. Kupeluk tubuhnya yang kokoh. Oh, Tom.. kau selalu bisa membuatku membara.

Dan kami pun bercinta lagi setelah aku membasuh diri sejenak di kamar mandi. Tom memintaku mengenakan gaun pemberiannya. Aku menuruti permintaannya. Tetapi gaun seksi itu cuma berada di tubuhku tak lebih dari 10 menit, karena Tom segera menanggalkannya lagi dengan tergesa-gesa. Laki-laki memang aneh, pikirku geli, mereka membelikanmu gaun hanya untuk ditanggalkan kembali secepatnya!

******

Gaun itu tak jadi ku kembalikan. Sampai kini tetap menjadi salah satu koleksi busanaku yang sangat berarti. Tetapi gaun itu pula yang menjadi semacam patok awal dari kisah hidupku yang baru, sebagai wanita yang mendapat imbalan atas kenikmatan yang diberikannya. Setelah gaun itu, ada banyak lagi pemberian Tom. Termasuk seperangkat stereo di kamarku, dan sebuah cincin bermata berlian yang kini melingkari jari tengahku.
